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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  

Ketika menjalankan praktik kerja magang, Liputan6.com menempatkan 

penulis di kanal Bisnis sebagai reporter. Kanal Bisnis yang terdiri dari tujuh 

subkanal mengharuskan reporter menguasai seluruh topik pemberitaan. Hal serupa 

berlaku bagi penulis yang juga bertanggung jawab membuat pemberitaan untuk 

subkanal Ekonomi, Bank, Energi dan Tambang, serta CPNS.  

Penulis melakukan koordinasi secara langsung kepada Redaktur Pelaksana 

Nurmayanti dan Wakil Redaktur Pelaksana Justinus Arthur Gideon. Mereka 

sekaligus menjadi pembimbing lapangan penulis. Liputan6.com yang menerapkan 

sistem bekerja dari rumah akibat pandemi COVID-19 membuat koordinasi 

penugasan dilakukan melalui WhatsApp. Koordinasi atau interaksi dengan reporter 

lainnya pun tidak dapat dilakukan karena adanya keterbatasan akses. Oleh karena 

itu, penulis bekerja secara mandiri dan hanya bertanggung jawab kepada 

pembimbing lapangan.  

Penugasan diberikan kedua pembimbing lapangan melalui chat. Apabila 

terdapat hal yang ingin diskusikan lebih lanjut mengenai penulisan berita, penulis 

dapat menyampaikannya melalui chat tersebut. Berikutnya, untuk penugasan 

liputan, pembimbing lapangan akan menginformasikan undangan liputan kepada 

penulis satu hari sebelum acara atau beberapa jam sebelum dimulainya acara. 

Terkadang, humas dari perusahaan tertentu menghubungi penulis secara langsung 

untuk mengirimkan undangan liputan atau siaran pers. Setelah itu, penulis 

menyampaikan kembali informasi yang didapatkan kepada pembimbing lapangan. 

Ketika berita sudah selesai diolah, penulis segera menghubungi pembimbing 

lapangan untuk meminta penugasan lainnya jika dibutuhkan.  
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3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang dilakukan seorang reporter, antara lain mencari, mengumpulkan, 

serta menganalisis dan menyajikan kembali peristiwa yang terjadi di masyarakat 

dalam bentuk berita. Reporter harus menginformasikan berita secara proporsional 

dan sesuai kaidah jurnalistik (Khumaedi, 2020, p. 37). Pembimbing lapangan 

mengirimkan tautan unggahan foto atau video di akun media sosial instansi 

pemerintah atau tokoh tertentu, tautan berita internasional, hingga tautan siaran pers 

dari website pemerintah kepada penulis melalui chat. Tautan dijadikan sebagai 

sumber informasi untuk diolah menjadi berita hard news, soft news, dan feature. 

Penulis selalu mencari sumber informasi lainnya guna mendukung penulisan berita.  

Beberapa contoh hard news yang kerap penulis kerjakan, seperti lowongan 

pekerjaan, CPNS, PPKM, Kartu Prakerja, pinjaman online, kunjungan kerja para 

menteri, perkembangan mata uang kripto (cryptocurrency), kondisi perekonomian 

sebuah negara, hingga kondisi sektor energi dan pertambangan dari dalam ataupun 

luar negeri. Sementara itu, beberapa contoh soft news dan feature yang kerap 

penulis kerjakan, antara lain aktivitas unik para menteri, profil tokoh, miliarder 

dunia, tips keuangan, tips bisnis, tips pekerjaan, hingga pemeringkatan perusahaan 

atau negara terbaik. Pembimbing lapangan memberikan kebebasan kepada penulis 

untuk mencari secara mandiri soft news dan feature  yang ingin disadur. 

Berikut adalah daftar akun Instagram, website resmi, ataupun media 

internasional yang digunakan sebagai sumber informasi untuk penulisan berita di 

kanal Bisnis Liputan6.com.  

a. Instagram: Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker), Badan 

Kepegawaian Negara (BKN), Otoritas Jasa Keuangan, Kartu Prakerja, 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Erick Thohir, atau Menteri 

Keuangan Sri Mulyani. 

b. Website: covid19.go.id, setkab.go.id, indonesia.go.id, ekon.go.id, 

prakerja.go.id, Nasdaq, atau The Motley Fool.  

c. Media Internasional: BBC, CNBC, CNN Business, Forbes, Fortune, 

Financial Times, The Economic Times, Business Standard, India 

Today, Al Jazeera, The Guardian, atau Fox Business.  
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Tambahan pula, penulis membantu pembimbing lapangan membuat feature 

untuk kanal On Off dengan topik pemberitaan seputar tips dan trik kesehatan atau 

kecantikan. Penulis melakukan penyaudran berita dari media internasional, seperti 

Times of India, Hindustan Times, Femina, hingga MagForWomen.  

Selain mengolah berita dari sumber yang sudah tersedia sebelumnya, penulis 

juga mengolah berita yang didapatkan dari hasil liputan daring. Adapun liputan 

daring yang dilakukan penulis biasanya berhubungan dengan perusahaan asuransi, 

perbankan, perusahaan rintisan (startup), atau instansi pemerintah.  

Berita yang dapat ditulis dalam sehari rata-rata sebanyak lima hingga delapan 

berita. Selama 63 hari bekerja sebagai reporter di Liputan6.com, penulis 

menghasilkan 392 berita dengan rincian 365 berita untuk kanal Bisnis dan 27 berita 

untuk kanal On Off. Selanjutnya, penulis juga melakukan 29 kali liputan daring. 

Sebagai kesimpulan, berita yang berhasil dipublikasikan di website Liputan6.com 

adalah 375 berita. Penulis mencatat sebanyak 27 berita tidak dipublikasikan karena 

beberapa alasan, seperti berita sudah memiliki perkembangan terbaru, eksposur 

berita sebuah perusahaan sudah tinggi, atau reporter lain sudah memublikasikan 

pemberitaan serupa.  

Jika dirincikan lebih lanjut, berikut adalah penugasan yang dikerjakan penulis 

selama tiga belas minggu.  

Tabel 3.1 Penugasan Mingguan Penulis 

Tanggal Penugasan 

Minggu Pertama 

(6 Agustus - 13 Agustus 2021) 

Menulis 35 berita:   

1) Delapan berita lowongan kerja 

2) Dua berita siaran pers 

3) Satu berita Prakerja  

4) Satu berita PPKM 

5) Satu berita Instagram Erick Thohir 

6) Tujuh berita seleksi CASN 

7) Satu liputan Tokopedia 

8) Empat belas berita internasional 

Minggu Kedua 

(16 Agustus - 20 Agustus 2021) 

Menulis 23 berita:  

1) Empat berita lowongan kerja 
2) Dua berita siaran pers 

3) Dua berita Instagram Erick Thohir 

4) Dua berita seleksi CASN 

5) Dua liputan Tokopedia dan OCBC 

6) Sebelas berita internasional 

Minggu Ketiga Menulis 25 berita: 
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(23 Agustus - 27 Agustus 2021) 1) Empat berita lowongan kerja 

2) Enam berita siaran pers 

3) Satu berita YouTube 

4) Satu berita seleksi CASN 

5) Satu berita PNS 

6) Satu berita Prakerja 

7) Dua liputan Asuransi MSIG dan 

Pertamina 

8) Sembilan berita internasional. 

Minggu Keempat 

(30 Agustus – 3 September 

2021) 

Menulis 28 berita: 

1) Enam berita lowongan kerja 

2) Tiga berita siaran pers 

3) Dua berita seleksi CASN 

4) Satu berita Bank Indonesia 

5) Tiga berita PPKM 

6) Empat liputan CIMB Niaga, Tokopedia, 

Vaksin HIPMI, dan BCA 

7) Tujuh berita internasional 

8) Dua berita kanal On Off 

Minggu Kelima 

(6 September – 10 September 

2021) 

Menulis 36 berita:  

1) Empat berita lowongan kerja 

2) Tiga berita siaran pers 

3) Satu berita Instagram Erick Thohir 

4) Tiga berita seleksi CASN 

5) Dua berita Prakerja 

6) Enam berita PPKM 

7) Dua liputan MNC dan PT AMA 

8) Sepuluh berita internasional 

9) Lima berita kanal On Off 

Minggu Keenam  

(13 September – 17 September 

2021) 

Menulis 31 berita:  

1) Delapan berita lowongan kerja 

2) Satu berita siaran pers 

3) Dua berita Instagram Erick Thohir dan 

Satu berita Twitter Susi Pudjiastuti 

4) Tiga berita seleksi CASN 

5) Satu berita pinjol 

6) Dua berita PPKM 

7) Satu liputan Tokopedia 

8) Sepuluh berita internasional 

9) Dua berita kanal On Off 

Minggu Ketujuh 

(20 September – 24 September 

2021) 

Menulis 30 berita:  

1) Lima berita lowongan kerja 
2) Satu berita siaran pers 

3) Tiga berita seleksi CASN 

4) Satu berita Instagram Erick Thohir 

5) Lima berita PPKM 

6) Dua berita KUR 

7) Dua berita Prakerja 
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8) Empat liputan KKP, JULO, CIMB 

Niaga, dan Hari Tani Nasional 

9) Lima berita internasional 

10) Dua berita kanal On Off 

Minggu Kedelapan 

(27 September – 1 Oktober 

2021) 

Menulis 32 berita:  

1) Empat berita lowongan kerja 

2) Tiga berita siaran pers 

3) Satu berita seleksi CASN 

4) Dua berita PPKM 

5) Dua berita Prakerja 

6) Satu berita profil  

7) Tiga liputan Shopee, Bank DBS, dan 

Allianz 

8) Dua belas berita internasional 

9) Empat berita kanal On Off 

Minggu Kesembilan 

(4 Oktober – 8 Oktober 2021) 

Menulis 35 berita:  

1) Sembilan berita lowongan kerja 

2) Satu berita siaran pers 

3) Satu berita Instagram Erick Thohir 

4) Empat berita seleksi CASN 

5) Satu berita PDM ASN 

6) Satu berita PPKM 

7) Dua berita NIK KTP 

8) Dua berita militer 

9) Dua liputan BPOM dan AXA Mandiri 

10) Sebelas berita internasional 

11) Satu berita kanal On Off 

Minggu Kesepuluh 

(11 Oktober – 15 Oktober 

2021) 

Menulis 32 berita:  

1) Tujuh berita lowongan kerja 

2) Dua berita Instagram Sri Mulyani 

3) Dua berita seleksi CASN 

4) Lima berita PPKM 

5) Satu berita vaksinasi 

6) Satu berita Prakerja 

7) Dua liputan BCA dan Sinar Mas 

8) Sepuluh berita internasional 

9) Dua berita kanal On Off 

Minggu Kesebelas  

(18 Oktober – 22 Oktober 

2021) 

Menulis 24 berita:  

1) Lima berita lowongan kerja 

2) Satu berita Instagram Erick Thohir 

3) Tiga berita seleksi CASN 

4) Satu berita ASN 
5) Tiga berita PPKM 

6) Dua liputan CIMB Niaga dan Blibli 

7) Enam berita internasional 

8) Tiga berita kanal On Off 

Minggu Kedua Belas 
Menulis 31 berita:  

1) Lima berita lowongan kerja 
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(25 Oktober – 29 Oktober 

2021) 

2) Satu berita siaran pers 

3) Dua berita Instagram Erick Thohir dan 

satu berita Twitter parkir Indomaret 

4) Dua berita seleksi CASN 

5) Satu berita Prakerja 

6) Satu berita capaian birokrasi 

7) Satu berita profil 

8) Satu berita PPKM 

9) Satu berita BBM 

10) Dua liputan Living World dan PasarPolis 

11) Sembilan berita internasional 

12) Empat berita kanal On Off 

Minggu Ketiga Belas 

(1 November – 5 November 

2021) 

Menulis 30 berita:  

1) Enam berita lowongan kerja 

2) Satu berita Instagram Sri Mulyani  

3) Empat berita seleksi CASN 

4) Satu berita G20 

5) Dua berita Prakerja 

6) Satu berita profil 

7) Tiga berita PPKM 

8) Dua liputan Blibli dan Zurich 

9) Delapan berita internasional 

10) Dua berita kanal On Off 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

 Tidak dapat dimungkiri, banyaknya topik pemberitaan yang diolah membuat 

penulis terus memperbarui pengetahuan yang dimiliki. Istilah-istilah bisnis 

khususnya sektor perbankan, saham, serta energi dan tambang harus penulis ketahui 

dengan baik. Pengetahuan ini akan memberikan penulis kemudahan saat mengelola 

berita sekaligus menyederhanakannya agar mudah dimengerti masyarakat. Dalam 

konteks ini, beberapa istilah bisnis yang pernah dipelajari penulis saat mengambil 

mata kuliah Business Journalism masih relevan. Mata kuliah ini memberikan 

pengetahuan dasar mengenai pengertian inflasi, suku bunga, proyeksi pertumbuhan 

ekonomi, stimulus, hingga ekspor dan impor. Adapun beberapa istilah lain yang 

pernah menjadi materi dalam mata kuliah Business Journalism lebih menyinggung 

ke sektor ekonomi misalnya kenaikan harga bahan pokok di pasar. Jadi, materi yang 

diberikan masih belum mendalami istilah bisnis yang sangat luas.  

Selain itu, penulis pernah membuat berita bisnis yang dikemas dalam bentuk 

hard news dan feature. Penulis terbantu dalam memahami penggunaan kata yang 

sesuai dalam berita bisnis. Mata kuliah News Writing yang didapatkan pada 
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semester tiga dan Feature Writing pada semester empat melengkapi pengetahuan 

penulis terkait struktur penulisan tiap-tiap bentuk berita yang berbeda. 

 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

Nilai berita (news value) menjadi tolok ukur untuk mengetahui apakah 

fakta yang terdapat dalam sebuah berita layak untuk disajikan atau tidak 

kepada masyarakat (Muslimin, 2021, p. 10). Hal ini dikarenakan tidak semua 

informasi yang didapatkan reporter layak untuk disajikan (Musman & 

Mulyadi, 2017, p. 114). Berita yang dihasilkan penulis memiliki lima nilai 

berita yang sering ditemukan dalam berita bisnis Liputan6.com, di antaranya 

sebagai berikut.  

a. Pengaruh (Impact)  

Berita yang menyangkut kepentingan umum. Semakin banyak 

masyarakat yang terkena dampak sebuah peristiwa, semakin besar juga 

dampak beritanya (Romli, 2018, p. 72). Nilai berita impact dapat dilihat 

dalam berita terkait daftar harga Bahan Bakar Minyak (BBM) terbaru 

di seluruh Indonesia setelah adanya kenaikan harga minyak dunia.  

Gambar 3.1 Nilai Berita Impact 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021 

b. Aktualitas (Timeliness) 

Berita memuat informasi mengenai peristiwa yang baru saja 

terjadi atau aktual (Romli, 2018, p. 72). Nilai berita timeliness dapat 
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dilihat dalam berita terkait daftar terbaru wilayah Jawa-Bali yang 

menerapkan PPKM level 3 dan level 2. 

Gambar 3.2 Nilai Berita Timeliness 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021 

c. Ketokohan (Prominence) 

Ketokohan yang terlibat seperti selebritas atau pejabat dalam 

sebuah peristiwa dijadikan sebagai berita (Romli, 2018, p. 72). Hal ini 

sejalan dengan istilah news maker atau man makes news. Artinya, 

semua yang dilakukan atau diucapkan oleh seorang tokoh menjadi 

berita (Saifudin & Febrianita, 2021, p. 43). Nilai berita prominence 

dapat dilihat dalam berita yang memuat perjuangan mendiang selebritas 

Vanessa Angel dan Febri Andriansyah dalam membangun bisnis. 

Gambar 3.3 Nilai Berita Prominence 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021  
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d. Kebaruan/Keunikan (Novelty) 

Berita memuat informasi yang baru, asing, aneh, unik, atau tidak 

lazim (Romli, 2018, p. 72). Masyarakat memiliki keingintahuan yang 

tinggi untuk sesuatu yang unik dan aneh (Saifudin & Febrianita, 2021, 

p. 44). Nilai berita novelty dapat dilihat dalam berita terkait nelayan 

India yang menangkap ratusan ikan termahal di dunia secara tidak 

sengaja saat melaut sehingga membuatnya kaya raya.  

 Gambar 3.4 Nilai Berita Novelty 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021  

e. Konflik (Conflict) 

Peristiwa perang, politik, dan kriminalitas selalu menjadi berita 

yang paling sering ditemukan (Romli, 2018, p. 72). Nilai berita conflict 

dapat dilihat dalam berita mengenai International Monetary Fund (IMF) 

yang menunda pendanaan untuk Afghanistan karena pemerintahannya 

diambil alih oleh Taliban. 
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Gambar 3.5 Nilai Berita Conflict 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021 

Sebelum berita-berita tersebut akhirnya dipublikasikan di website 

Liputan6.com, penulis melewati beberapa proses kerja, mulai dari menerima 

penugasan yang diberikan oleh redaktur pelaksana dan wakil redaktur 

pelaksana hingga melakukan penulisan berita. Proses kerja ini berkaitan 

dengan paparan yang disampaikan oleh mantan wartawan Wall Street Journal 

Ronald Buel (dalam Ishwara, 2011, p. 119) mengenai lima lapisan keputusan 

dalam jurnalisme.  

a. Penugasan (Data Assignment) 

Penugasan menjadi proses untuk menentukan peristiwa apa yang 

layak dijadikan berita, beserta dengan alasannya (Ishwara, 2011, p. 

119). Umumnya, terdapat empat peristiwa atau ide yang dapat dijadikan 

sebagai berita bisnis. Pertama adalah peristiwa yang sudah diduga akan 

terjadi, misalnya Menteri Koordinator Bidang Perekonomian yang 

mengungkapkan rencananya untuk menyampaikan kebijakan ekonomi 

pada hari esok. Kedua adalah peristiwa yang terjadi secara tidak 

terduga, misalnya keinginan konglomerat yang diketahui ingin segera 

menjual lebih dari setengah jumlah sahamnya. Ketiga adalah peristiwa 

yang direncanakan akan disampaikan kepada masyarakat, misalnya 

pidato Presiden Joko Widodo saat menyampaikan Rancangan 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (RAPBN). Keempat adalah 

gabungan peristiwa yang terduga dan tidak terduga, misalnya adanya 

penetapan kota bisnis terbaik yang diiringi dengan pernyataan 
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mendadak dari seorang pengusaha bahwa kota bisnis hanya menjadi 

sebuah pencitraan (Abrar, 2017, p. 75).  

Setiap hari sekitar pada pukul 08.00 WIB, penulis akan 

menghubungi Redaktur Pelaksana Nurmayanti dan Wakil Redaktur 

Pelaksana Justinus Arthur Gideon untuk bertanya mengenai penugasan 

melalui WhatsApp. Sambil menunggu penugasan, penulis membuat 

berita terkait lowongan kerja terbaru dari berbagai perusahaan milik 

pemerintah atau swasta. Sejak awal pelaksanaan praktik kerja magang, 

penulis diberikan tanggung jawab mengikuti informasi di akun 

Instagram Kemnaker ataupun akun lainnya yang memuat informasi 

terbaru mengenai ketersediaan lowongan kerja. Setelah memeriksanya, 

penulis mengunjungi website resmi atau media sosial perusahaan terkait 

untuk memverifikasi informasi. Berdasarkan catatan penugasan 

mingguan, penulis sudah menghasilkan sebanyak 75 berita lowongan 

kerja.   

Pembimbing lapangan akan mengirimkan tautan website ataupun 

media sosial, undangan liputan, hingga siaran pers untuk dijadikan 

sebagai sumber informasi. Sebagian besar tautan yang diterima penulis 

merupakan informasi yang harus diberitakan sesegera mungkin 

sehingga penulis akan membuat hard news. Peristiwa yang paling 

sering dijadikan sebagai penugasan oleh kedua pembimbing lapangan 

adalah peristiwa yang terjadi secara tidak terduga, serta peristiwa yang 

direncanakan akan disampaikan kepada masyarakat. Contoh dari 

penugasan terkait peristiwa yang terjadi secara tidak terduga diberikan 

oleh Nurmayanti ketika bioskop kembali dibuka di tengah 

pemberlakukan PPKM pada 16 September 2021 lalu. Penulis 

ditugaskan membuat persyaratan yang berlaku agar dapat memasuki 

bioskop.  
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Gambar 3.6 Penugasan Ide Peristiwa yang Tidak Terduga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021 

Sementara itu, contoh dari penugasan terkait peristiwa yang 

direncanakan diberikan oleh Justinus Arthur Gideon pada 6 Oktober 

2021 melalui undangan liputan daring. Undangan tersebut merupakan 

dialog publik yang membahas keamanan kemasan bahan pangan 

berbahan baku plastik yang mengandung unsur Bisphenol A (BPA). 

Acara seperti ini sudah direncanakan sehingga reporter tinggal 

menyesuaikan waktunya untuk meliput acara (Abrar, 2017, p. 74).  
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Gambar 3.7 Penugasan Ide Peristiwa yang Direncanakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021 

Selain kedua peristiwa tersebut, terkadang penulis mendapatkan 

penugasan untuk membuat berita terkait peristiwa yang sudah diduga 

akan terjadi. Salah satu contoh penugasannya adalah penulis diminta 

membuat cara memeriksa hasil seleksi administrasi rekrutmen yang 

dibuka PT Kereta Api Indonesia (KAI). Perusahaan tersebut 

mengungkapkan rencana untuk mengumumkan hasil seleksi rekrutmen 

pada 12 Oktober 2021 melalui Twitter. Berita ini dipublikasikan pada 

tanggal yang sama sebelum PT KAI mengeluarkan pengumuman hasil 

seleksi.  
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Gambar 3.8 Pemberitahuan Waktu Pengumuman Hasil Seleksi 

Administrasi Rekrutmen PT KAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Twitter @KAI1121, 2021 

 

Gambar 3.9 Publikasi Berita Rekrutmen PT KAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021 

Tambahan lagi, penulis melakukan penyaduran untuk penugasan 

siaran pers. Kalimat yang terdapat dalam siaran pers diolah kembali 

tanpa mengubah maknanya. Meskipun demikian, seorang reporter 

harus melakukan riset terlebih dahulu mengenai topik yang terdapat 

dalam siaran pers. Setelah memahaminya, reporter dapat 

menyampaikan kembali kepada masyarakat dengan cara yang lebih 
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sederhana untuk menjelaskan hal yang terjadi (Hayes, 2014, p. 51). 

Siaran pers yang dipublikasikan oleh kanal Bisnis Liputan6.com terdiri 

dari dua kriteria, yaitu kriteria redaksional dan kriteria iklan. Redaksi 

mempertimbangkan seluruh siaran pers yang masuk dari segi manfaat, 

kemenarikan informasi, serta intensitas pemberitaan (exposure) 

perusahaan terkait. Apabila intensitas pemberitaan sebuah perusahaan 

sudah cukup banyak, redaksi tidak akan mengolah siaran pers yang 

diberikan.  

Penulisan ulang (rewrite) berita yang pernah dipublikasikan di 

Liputan6.com atau media nasional lainnya juga menjadi salah satu 

bentuk penugasan yang diterima penulis. Alasan penulisan ulang ini 

didasarkan pada banyaknya pembaca yang mengakses berita tersebut. 

Kunjungan (traffic) dari pembaca dibutuhkan untuk menjaring kerja 

sama dengan para pengiklan (Sudibyo, 2019, p. 47). Iklan masih 

menjadi sumber penghasilan terbesar bagi media (Pamuji, 2019, p. 

125). Liputan6.com menggunakan pendapatan dari iklan, seperti 

banner, native ads, dan video ads untuk memenuhi kebutuhan 

operasionalnya (Liputan6.com, n.d.). Penulis pernah diminta membuat 

kembali berita mengenai daftar tautan live score hasil Seleksi 

Kompetensi Dasar (SKD) CPNS 2021. Kalimat yang disajikan pun 

harus berbeda dari yang sebelumnya. Seorang reporter yang menulis 

ulang pemberitaan diharapkan dapat menulis kalimat dengan benar dan 

memilih kata yang tepat agar mudah dipahami masyarakat awam 

(Ishwara, 2011, p. 135).  

Jika pembimbing lapangan belum memberikan penugasan 

khusus, penulis diperbolehkan mencari secara mandiri berita berjenis 

soft news dan feature yang ingin diolah atau disadur. Penulis 

menggunakan mesin pencari (search engines) Google untuk melakukan 

riset terkait topik pemberitaan yang sesuai dengan lima nilai berita 

bisnis Liputan6.com.  

Cara terbaik yang dapat dilakukan ketika mencari topik 

pemberitaan adalah menjadi spesifik. Seorang reporter dapat 
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melibatkan frasa tertentu yang berkaitan dengan topik pemberitaan 

(Ward, 2002, pp. 83-88). Biasanya, penulis menggunakan beberapa 

kata kunci, seperti “billionare news”, “rich people”, “business news”, 

“financial tips”, dan “business tips”, serta menambahkan nama media 

internasional tertentu setelah penulisan kata kunci. Cara ini membantu 

penulis mendapatkan topik pemberitaan dengan cepat. Selain itu, 

penulis memanfaatkan fitur Google Trends untuk mempersempit 

pencarian. Fitur ini dapat menunjukkan topik pemberitaan apa yang 

banyak dicari masyarakat dalam satu hari. Setelah mendapatkan tautan 

berita, penulis berdiskusi dan meminta persetujuan dari pembimbing 

lapangan terlebih dahulu.  

 

b. Pengumpulan (Data Collecting) 

Pengumpulan adalah proses penentuan cukup atau tidaknya 

informasi yang didapatkan (Ishwara, 2011, p. 119). Upaya untuk 

mendapatkan informasi dapat ditempuh dengan empat cara, yaitu 

observasi, konferensi pers, wawancara, dan siaran pers (Abrar, 2017, p. 

75). Penulis Carole Rich (dalam Ishwara, 2011, p. 122) menyarankan 

agar reporter tidak menggunakan satu sumber informasi saja. 

Tujuannya agar sudut pandang yang dimiliki semakin beragam. 

Sehubungan dengan itu, sebagian besar informasi yang didapatkan 

penulis berasal dari kegiatan observasi, konferensi pers, dan siaran pers.  

Observasi terbagi menjadi dua jenis. Pertama adalah observasi 

langsung yang terjadi ketika seseorang melihat sebuah peristiwa dengan 

indranya sendiri. Kedua adalah observasi tidak langsung yang terjadi 

melalui dokumen bisnis (Abrar, 2017, pp. 75-76). Penulis lebih sering 

melakukan observasi tidak langsung menggunakan dokumen bisnis, 

seperti tautan media sosial, website, dan berita internasional.  

Kadang kala, informasi yang didapatkan dari akun Instagram 

tidak terlalu mendetail. Jadi, penulis mencoba menelusuri website resmi 

untuk menambah informasi. Contohnya adalah unggahan konten di 

akun Instagram @prakerja.go.id mengenai imbauan kepada peserta 
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Kartu Prakerja gelombang ke-18 untuk membeli pelatihan pertama. 

Unggahan tersebut memuat informasi mengenai batas waktu pembelian 

dan kerugian yang akan dialami oleh peserta apabila melewatkan batas 

waktu ini. Alhasil, penulis kembali mengobservasi website Prakerja 

melalui tautan prakerja.go.id. Penulis menandai informasi terkait 

definisi dari program Kartu Prakerja, nilai bantuan pelatihan yang 

didapatkan, jenis pelatihan yang disediakan, hingga cara membeli 

pelatihan. Harapannya, masyarakat yang belum mengetahui program 

Kartu Prakerja mendapatkan edukasi dalam berita yang sama. 

Pembimbing lapangan pun mengizinkan penulis untuk menggunakan 

berita yang sudah pernah dipublikasikan di Liputan6.com. Nantinya, 

berita ini dijadikan sebagai latar belakang penyebab terjadinya 

peristiwa tertentu.  

Gambar 3.10 Unggahan Konten Kartu Prakerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Instagram @prakerja.go.id, 2021 

Observasi tidak langsung terhadap beberapa dokumen bisnis 

diterapkan saat membuat soft news yang bersumber dari media sosial 

dan website, serta menyadur feature dari media internasional. Apabila 

media berbeda memuat topik berita yang serupa, penulis akan 

membandingkannya sebagai upaya melengkapi informasi yang 

didapatkan. Contohnya dapat dilihat saat penulis mencari berita 

mengenai miliarder Elon Musk yang videonya pada 2008 kembali viral 

di media sosial. Penulis menggabungkan informasi dari Mint, India 

Today, dan DNA India untuk membuat berita.  
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Gambar 3.11 Media Internasional dengan Topik Serupa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Google, 2021 

Sebaliknya, observasi langsung tidak terlalu sering dilakukan 

penulis karena praktik kerja magang dilaksanakan secara daring. 

Liputan6.com tidak menugaskan liputan lapangan kepada penulis 

mengingat kondisi pandemi COVID-19 belum membaik saat itu. 

Walaupun begitu, penulis berkesempatan menghadiri 29 acara virtual. 

Penulis melakukan observasi langsung dalam waktu yang panjang. 

Maksudnya dalah penulis mengikuti acara dalam waktu yang lama 

hingga selesai (Abrar, 2017, p. 76). Penulis membuat transkrip dan 

menandai hal-hal penting yang hendak disampaikan dalam berita. Di 

samping itu, penulis menggunakan siaran pers yang diberikan pihak 

penyelenggara sebagai sumber informasi tambahan.  

Hal yang sama dilakukan penulis saat menghadiri konferensi 

pers. Istilah konferensi pers merujuk kepada pernyataan yang 

disampaikan oleh perwakilan dari pemerintah atau perusahaan kepada 

pers mengenai kegiatan yang sedang dilakukan (Abrar, 2017, p. 76).  

Penulis pernah menghadiri konferensi pers yang diadakan oleh OCBC 

NISP. Bank tersebut memaparkan survei mengenai kondisi kesehatan 

finansial generasi muda Indonesia.  
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Gambar 3.12 Liputan Daring 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021 

Kesempatan wawancara tidak selalu didapatkan penulis pada 

acara virtual. Penyebabnya karena adanya keterbatasan waktu dan 

banyaknya reporter dari media lain yang mengajukan pertanyaan serupa 

dengan penulis. Jika demikian, penulis tetap mencatat jawaban dari 

narasumber.  

Namun, terdapat beberapa berita yang sempat melibatkan 

pernyataan dari masyarakat sekalipun tidak melalui wawancara secara 

langsung. Penulis memanfaatkan kolom komentar di media sosial untuk 

mengonfirmasi permasalahan yang ditemukan terhadap sebuah topik 

pemberitaan. Adanya keterlibatan pernyataan dari masyarakat dapat 

dilihat dalam berita yang dihasilkan penulis mengenai Nomor Induk 

Kependudukan (NIK) yang tidak dapat ditemukan di aplikasi 

PeduliLindungi. Mereka menegaskan bahwa NIK miliknya sudah 

digunakan oleh orang lain. Pihak yang terlibat pun tidak memberikan 

respons apa pun. Dengan demikian, penulis melakukan verifikasi untuk 

menghindari pemberitaan yang tidak akurat. Media bertanggung jawab 

untuk menyampaikan kebenaran (truth) (Romli, 2018, p. 157). 
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Gambar 3.13 Berita “NIK Tidak Ditemukan di PeduliLindungi, 

Ketahui Penyebab dan 3 Solusinya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021 

Kemudian, seperti yang disebutkan sebelumnya, penulis 

melakukan riset saat mengelola sumber informasi dari siaran pers. 

Pemahaman yang baik mengenai topik dalam siaran pers membantu 

penulis menyederhanakan informasi kepada masyarakat. Seorang 

reporter diharapkan tidak hanya sekadar menyalin siaran pers yang 

diberikan pemerintah atau perusahaan. Tindakan ini secara tidak 

langsung memberikan publisitas gratis sekaligus tidak memberikan 

masyarakat informasi nyata untuk mengevaluasi topik yang 

dibicarakan. Berita harus disajikan secara komprehensif dan seimbang 

(Pani & Butmaloiu, 2017, p. 50). Seluruh siaran pers yang didapatkan 

harus diperiksa terlebih dahulu, serta layak dipublikasikan apabila 

bernilai dan menarik bagi masyarakat (Ward, 2002, p. 42). 

  

c. Evaluasi (Data Evaluation) 

Evaluasi bermanfaat untuk menentukan informasi penting apa 

yang dapat dimasukkan dalam berita (Ishwara, 2011, p. 119). Sebelum 

mengelola tautan media sosial menjadi sebuah berita bisnis, penulis 

melakukan evaluasi berita dengan topik serupa di Liputan6.com 

ataupun media nasional lainnya. Penulis menemukan berita yang sudah 

dipublikasikan cenderung belum memuat latar belakang atau informasi 

dasar terhadap topik yang dibahas. Hal ini dikhawatirkan berdampak 
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kepada pemahaman yang dimiliki masyarakat. Tidak semua dari 

mereka memiliki pengetahuan yang memadai terkait bisnis. Dalam 

konteks ini, berita bisnis yang disampaikan harus jelas dan objektif 

(Loiko, 2011, p. 16). Jadi, dalam penulisan berita bisnis, penulis 

berusaha mencantumkan definisi, penjelasan mengenai istilah-istilah 

bisnis, ataupun informasi lainnya sebagai pengantar yang dapat 

membantu masyarakat memahami isi berita. Penulis menerapkan cara 

serupa untuk memberikan penjelasan yang memadai terhadap istilah-

istilah asing saat menyadur berita internasional.  

Berkaitan dengan berita internasional, penulis juga melihat 

adanya keterlibatan pengalaman atau opini reporter. Terdapat berita 

yang menggunakan sudut pandang orang pertama dengan 

menggunakan kata ganti “Saya” atau “Aku”. Penulis mengubah cara 

penyampaian kalimat dengan menggunakan sudut pandang orang 

ketiga sebagai pengamat. Artinya, penulis tidak lagi menggunakan kata 

ganti “Saya” atau “Aku”, tetapi mengubahnya menjadi sebuah narasi. 

Pengalaman dan opini pribadi menjadi penting untuk dihindari dalam 

penulisan berita. Seorang reporter harus memastikan berita yang 

dihasilkan berdasarkan fakta dan bersifat seimbang. Lebih lanjut, fakta 

tersebut didapatkan dari seseorang yang memiliki jabatan khusus, 

seperti analis, bankir, atau pialang (makelar) (Hayes, 2014, p. 15). 

Gambar 3.14 Berita Forbes yang Melibatkan Pengalaman dan Opini 

Reporter 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Forbes.com, 2021 
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 Lalu, evaluasi yang ditemukan dalam berita yang bersumber dari 

siaran pers adalah kecenderungan untuk menyalin siaran pers secara 

penuh. Penulis tidak dapat menemukan perbedaan yang signifikan 

antara berita yang dipublikasikan dan siaran pers. Awalan dan akhiran 

berita menggunakan struktur kalimat yang sama. Hal yang perlu diingat 

adalah tidak ada siaran pers yang menonjolkan sisi negatif grup atau 

perusahaannya. Siaran pers sering kali menciptakan cerita terkait 

sebuah produk atau layanan dengan penuh keunggulan. Ada potensi 

informasi yang diberikan memperdaya masyarakat. Sebenarnya, tidak 

menjadi masalah untuk menjadikan siaran pers sebagai sebuah berita, 

tetapi dengan catatan reporter melakukan pemeriksaan informasi 

terlebih dahulu (Frost, 2010, pp. 26-27).  

Terakhir, terkait peliputan, penulis melakukan evaluasi dengan 

menyaring informasi yang tercantum dalam transkrip. Adanya 

penyaringan informasi membantu penulis menemukan hal menarik 

yang dapat dicantumkan dalam berita. Langkah ini cukup 

membutuhkan waktu yang panjang. Apabila terdapat informasi yang 

tidak dipahami, penulis harus melakukan riset tambahan di internet. Hal 

ini sering terjadi saat penulis melakukan liputan daring untuk sektor 

perbankan, serta energi dan pertambangan. Lebih lanjut, ketika 

mengumpulkan informasi dalam proses peliputan, reporter harus 

mencatat nama, angka, dan ejaan dengan tepat (Gunasekara, 2008, p. 

44). Penulis akan membandingkan informasi-informasi tersebut dengan 

siaran pers yang dibagikan pada akhir acara atau mengakses informasi 

profil narasumber yang beredar di internet.  

 

d. Penulisan (Data Writing) 

Penulisan menjadi proses untuk menentukan kata-kata yang 

digunakan dalam berita bisnis (Ishwara, 2011, p. 119). Mel Gunasekara 

memaparkan delapan poin penting yang harus diperhatikan saat 

menulis berita bisnis. Proses penugasan, pengumpulan data, hingga 
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evaluasi membantu penulis memahami dan mewujudkan delapan poin 

tersebut. Berikut adalah rinciannya (Gunasekara, 2008, pp. 5-6). 

1) Hindari menulis berita hingga mengerti permasalahannya.  

2) Perjelas dalam pikiran tentang apa yang ingin dikatakan. 

3) Tempatkan kutipan dan sudut pandang kemanusiaan yang 

tinggi dalam berita.  

4) Letakkan ilustrasi yang relevan, seperti grafik, gambar, atau 

anekdot dalam berita.  

5) Gunakan kata benda konkret dan kata kerja tindakan.  

6) Hindari pemberian penilaian dan kesimpulan. Biarkan fakta 

yang berbicara.  

7) Hindari timbulnya pertanyaan yang tidak dapat dijawab 

dalam berita yang dihasilkan.  

8) Hindari jargon. Sampaikan berita dengan cara yang 

sederhana dan jujur.  

Berita bisnis khususnya mampu menjawab pertanyaan terkait 

angka dan uang secara mendetail. Kedua aspek tersebut sering kali tidak 

ditemukan pada berita lainnya (Pani & Butmaloiu, 2017, pp. 11-12). 

Tiap-tiap berita dalam bentuk hard news, soft news, atau feature 

memiliki struktur penulisan yang berbeda.  

Struktur penulisan hard news menggunakan rumus piramida 

terbalik. Bagian terpenting berita terdapat pada pembuka berita (lead) 

yang berisi informasi mengenai ringkasan terjadinya peristiwa. 

Selanjutnya, reporter harus menampilkan penjelasan yang sifatnya 

mendukung dan memperkuat lead tersebut (Ishwara, 2011, p. 148).  
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Gambar 3.15 Piramida Terbalik 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Lead berita menjadi penentu apakah pembaca akan tertarik atau 

tidak untuk mengakses pemberitaan (Romli, 2018, p. 75). Unsur apa 

(what), di mana (where), kapan (when), dan siapa (who) dapat terjawab 

dalam lead berita. Di samping itu, lead berita disarankan maksimal 

terdiri dari 35 kata dalam satu kalimat efektif. Akan tetapi, lead juga 

terkadang dapat terdiri dari dua kalimat untuk menyederhanakan 

informasi (Wahjuwibowo, 2016, p. 49).  

Tabel 3.2 Contoh Penulisan Lead Hard News 

Informasi yang dinantikan terkait status penerimaan para peserta 

Kartu Prakerja gelombang ke-22 akhirnya diumumkan pada Senin 

kemarin, 1 November 2021. Status penerimaan bisa dilihat dengan 

mudah melalui dashboard, SMS, atau e-mail masing-masing. 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Penulis memisahkan lead ke dalam dua kalimat agar tidak terlalu 

panjang. Jika dilihat lebih lanjut, lead sudah mengandung unsur apa 

(what), kapan (when), dan di mana (where). Dengan demikian, berita  

berjudul “Cara Mudah Cek Status Penerimaan Kartu Prakerja 

Gelombang 22” menggunakan tipe lead hard intro. Pengertian dari lead 

hard intro merupakan tipe lead yang menyampaikan informasi 

terpenting sebuah peristiwa secara langsung sehingga mencakup inti 

pemberitaan (Saifudin & Febrianita, 2021, p. 91). Masyarakat langsung 

mengetahui cara untuk memeriksa status penerimaan Kartu Prakerja 

 Lead 

Body 

Ending 
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dilakukan melalui dashboard, SMS, atau e-mail. Unsur lainnya akan 

terjawab dalam bagian tubuh (body) berita yang bersifat memperkuat 

lead.  

Tabel 3.3 Contoh Penulisan Body Hard News  

Head of Communication Manajemen Kartu Prakerja Louisa Tuhatu 

memaparkan kuota yang disediakan untuk gelombang ke-22 adalah 

46 ribu formasi. Kuota tersebut berasal dari pencabutan status 

kepesertaan di gelombang 18 sampai 21.  

 

Melansir dari laman prakerja.go.id, Selasa (2/11/2021), bantuan 

pelatihan senilai Rp 1 juta diberikan kepada peserta yang berhasil 

lolos seleksi Kartu Prakerja. Adapun bantuan tersebut tidak 

berbentuk uang tunai, tetapi 16 angka Nomor Kartu Prakerja yang 

digunakan untuk membayar pelatihan.  

 

Nantinya, peserta bisa memilih jenis pelatihan yang diinginkan 

melalui tujuh platform digital, yaitu Bukalapak, MauBelajarApa, 

Pijarmahir, Pintaria, Karier.mu by Sekolah.mu, Tokopedia, dan 

Kemnaker (SISNAKER). 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian 

Nomor 11 Tahun 2020, pelatihan pertama harus dibeli dalam waktu 

30 hari sejak dinyatakan lolos seleksi. Jika batas waktu yang 

ditentukan terlewat, program Kartu Prakerja dan status kepesertaan 

akan dicabut. 

 

Jadi, penting untuk segera memeriksa status penerimaan dan 

membeli pelatihan.  

 

Periksa Status Penerimaan di Prakerja.go.id 

Untuk memeriksa status penerimaan Kartu Prakerja gelombang ke-

22, kunjungi laman prakerja.go.id dan login ke akun masing-masing. 

Setelah itu, periksa dashboard. 

 

Peserta yang lolos akan mendapatkan notifikasi untuk menonton tiga 

video terkait pengenalan Kartu Prakerja, seperti mengenali tantangan 

di dunia kerja dan penjelasan manfaat Kartu Prakerja. 

 

Lebih lanjut, jangan menutup video jika belum selesai menonton atau 

mempercepat laju video. Tujuannya agar peserta bisa melihat Nomor 
Kartu Prakerja.  

 

Bagi peserta yang mengalami kendala saat menonton video bisa 

mengunjungi tautan prakerja.go.id/pengaduan untuk melaporkan 

kendalanya.  

Sumber: Olahan Penulis, 2021 
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Unsur siapa (who), mengapa (why), dan bagaimana (how) 

dijelaskan dalam bagian body berita. Penulis memberikan informasi 

dasar mengenai jumlah bantuan, jenis pelatihan, hingga jangka waktu 

pembelian pelatihan dalam berita agar mudah dipahami masyarakat. 

Kutipan dari narasumber juga dicantumkan sesuai dengan delapan poin 

penting dalam berita bisnis. Lebih lanjut, kutipan bersifat mendukung 

lead dan memperkuat informasi yang diberikan (Ishwara, 2011, p. 161). 

Sesudah memberikan informasi dasar, penulis mencantumkan tahapan 

memeriksa status penerimaan beserta dengan narahubung yang dapat 

dihubungi jika terjadi permasalahan. 

Kemudian, bagian ekor (ending) berita merupakan kelanjutan 

body berita yang berisi bunyi notifikasi apabila masyarakat dinyatakan 

tidak lolos seleksi Kartu Prakerja. Bagian ending tidak memiliki arti 

yang terlalu penting karena inti pemberitaan sudah disampaikan pada 

bagian lead dan body berita (Wahjuwibowo, 2016, p. 55).  

Tabel 3.4 Contoh Penulisan Ending Hard News 

Sementara itu, peserta yang dinyatakan tidak lolos akan menerima 

notifikasi “Kamu Belum Berhasil” pada dashboard akun. Peserta 

juga bisa melihat alasan ketidaklolosan melalui Riwayat Gelombang 

pada dashboard.  

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Setelah itu, soft news dan feature bersifat menghibur dan 

menjelaskan sebuah permasalahan. Unsur bagaimana (how) dan 

mengapa (why) lebih ditonjolkan dalam berita (Romli, 2018, p. 83). 

Pola penulisan soft news dan feature sedikit berbeda dengan hard news.  

Pola penulisan pertama terkait lead berita ditujukan untuk 

menarik perhatian pembaca (Ishwara, 2011, p. 149). Penulis sering 

menggunakan lead yang memfokuskan pada diri seseorang untuk 

membuka berita. Jenis lead ini mendeskripsikan sedikit tentang tokoh 

atau peristiwa dalam berita (Ishwara, 2011, p. 155). Lead dapat dilihat 

pada soft news yang juga memiliki nilai berita ketokohan berikut ini. 
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Tabel 3.5 Contoh Penulisan Lead Soft News 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Erick Thohir 

memutuskan untuk membeli lukisan potret dirinya dari komunitas 

seniman jalanan di Bogor. Tak tanggung-tanggung, uang senilai Rp 

100 juta dikeluarkan untuk membeli lukisan tersebut.   

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Lalu, lead yang sama juga diterapkan penulis pada feature 

berikut. Meskipun menyadur berita dari media internasional India 

Times, penulis mencoba untuk mengubah lead ataupun gaya bahasa 

agar berbeda. Hal ini berdasarkan saran yang diberikan oleh Redaktur 

Pelaksana Nurmayanti.  

Tabel 3.6 Contoh Penulisan Lead Feature 

Lead India Times Lead Penulis 

Everyone who's leading a good 

life should consider themselves 

lucky. Many people don't know 

what it's like to be poor in India. 

However, when people from this 

section of society make it to the 

top, it's literally a eureka 

moment for them. 

Roda kehidupan terus berputar. 

Ada saatnya orang-orang yang 

berada di bawah menempati 

posisi teratas untuk menikmati 

hasil kerja kerasnya. 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Pola penulisan kedua terkait soft news dan feature memiliki 

gambaran umum (general statement) mengenai tema cerita atau yang 

disebut sebagai paragraf inti. Bagian ini dapat diisi dengan kalimat yang 

singkat ataupun panjang (Ishwara, 2011, p. 149). 

Tabel 3.7 Contoh Penulisan Gambaran Umum Soft News 

Nominal uang yang tak sedikit diberikan Erick untuk mendukung 

penggalangan dana yang dilakukan para seniman jalanan. Dana 

tersebut bertujuan untuk membantu sesama seniman jalanan lainnya 

yang terdampak pandemi COVID-19.  

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Paragraf inti dalam soft news menjawab unsur bagaimana (how) 

Erick Thohir membantu seniman jalanan dan mengapa (why) Erick 

Thohir bersedia untuk membantu seniman jalanan. Pasalnya, mereka 

sedang melakukan penggalangan dana untuk membantu sesama 

seniman jalanan yang terdampak pandemi COVID-19. Serupa dengan 

soft news, paragraf inti feature juga menjawab unsur bagaimana (how) 
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seorang Ramesh Babu menjadi miliarder karena pekerjaannya sebagai 

tukang cukur.  

Tabel 3.8 Contoh Penulisan Gambaran Umum Feature 

Pekerjaan sebagai tukang cukur mampu mengantarkan Ramesh Babu 

menjadi miliarder India yang memiliki lebih dari 400 mobil mewah 

hingga bisnis Tours and Travels.  

 

Melansir dari India Times, Selasa (7/9/2021), Ramesh tidak terlahir 

dari keluarga kaya. Ayah Rames, P Gopal adalah seorang tukang 

cukur di Bangalore. Ayahnya meninggal saat Rames berusia 7 tahun.  

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Setelah memuat gambaran umum, terdapat dua atau lebih kalimat 

yang dapat mendukung gambaran umum atau yang disebut sebagai 

body berita (Ishwara, 2011, p. 149). 

Tabel 3.9 Contoh Penulisan Body Soft News 

Melansir akun Instagram Erick Thohir (@erickthohir), ia membeli 

lukisan potret diri saat melakukan kunjungan kerja. Diketahui 

komunitas seniman jalanan ini sering menawarkan jasanya di pinggir 

jalan yang berlokasi di depan Kantor Pos Bogor.  

 

“Untuk menggalang dana di era pandemi ini. Pos dan Giro 

memberikan ruang apresiasi terhadap kami para pelaku seniman 

jalanan,” jelas salah satu seniman dalam video berdurasi 1 menit yang 

diunggah Erick.  

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Penulisan body soft news memperdalam unsur bagaimana (how) 

Erick Thohir bertemu dengan seniman jalanan saat melakukan 

kunjungan kerja. Di pihak lain, penulisan body feature memperdalam 

unsur bagaimana (how) Ramesh Babu mendapatkan kekayaannya dan 

mengapa (why) Ramesh Babu memulai pekerjaannya sebagai tukang 

cukur. Ia harus mencari penghasilan demi membantu ibunya.  

Tabel 3.10 Contoh Penulisan Body Feature 

Saat berusia 13 tahun, Ramesh menjalankan berbagai pekerjaan 

sampingan untuk membantu ibunya, seperti mengirimkan surat kabar 
atau susu ke rumah warga. Alhasil, Ramesh bisa bersekolah sambil 

menghidupi keluarganya. 

 

Setelah kelas 1 SMA, Ramesh memutuskan untuk menjalankan 

usaha pangkas rambut ayahnya dibandingkan melanjutkan 

pendidikan. Salonnya bernama Inner Space dan berlokasi di 



 

45 

 

kompleks perbelanjaan dekat dengan sekolahnya. Kemudian, salon 

tersebut menjadi terkenal.  

 

Ramesh menabung sejumlah uang yang dihasilkan dari salonnya. 

Akhirnya, ia membeli mobil Maruti Van (Omni) pada 1993.  

 

Kesibukannya di salon membuat mobil tersebut menganggur. Ia 

memutuskan untuk menyewakan mobil saat tidak digunakan.  

 

Pintu kesuksesan perlahan terbuka lebar untuk Ramesh. Pria yang 

dijuluki sebagai “Billionare Barber” ini menerima kontrak bisnis 

pertamanya dan semakin memperbesar jangkauan pelanggan.  

 

Ramesh menyadari layanan penyewaan mobil kelas atas memiliki 

potensi besar. Sejak saat itu, ia pun mulai membangun armada mobil. 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Kedua jenis berita tersebut akan diakhiri dengan ending yang 

kuat. Soft news dan feature yang ditulis dengan baik membuat pembaca 

akan menyelesaikan berita. Ending yang dihadirkan dalam soft news 

dan feature sering dikaitkan dengan anekdot yang menarik, humor, 

kutipan, atau umpan untuk komentar (Ishwara, 2011, p. 149).  

Tabel 3.11 Contoh Penulisan Ending Soft News 

Lebih lanjut, Erick menuliskan, “Gotong royong dan saling dukung 

satu sama lain, membuat kita semakin kuat dan hebat.” 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Penulis menutup soft news dengan menggunakan kutipan penting 

dari Erick Thohir. Berikutnya, penulis menutup feature dengan 

menggunakan anekdot berupa cerita singkat dari Ramesh Babu yang 

mengesankan. Meskipun sudah menjadi miliarder, ia tidak 

meninggalkan pekerjaannya sebagai tukang cukur.  

Tabel 3.12 Contoh Penulisan Ending Feature 

Walaupun demikian, Ramesh tidak meninggalkan pekerjaannya 

sebagai tukang cukur. Ia akan menghabiskan setidaknya lima jam 

dalam sehari di salonnya yang berlokasi di Bowring Institute. 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Pada dasarnya, proses penulisan siaran pers tidak sekompleks soft 

news dan feature. Penulis tidak perlu melakukan sejumlah perubahan 

yang signifikan terhadap siaran pers. Alasannya karena pihak redaktur 

sering kali hanya sekadar meminta penulis memasukkan siaran pers ke 
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dalam CMS tanpa mengubah apa pun, termasuk judul. Oleh karena itu, 

penulis melihat penugasan ini cukup berbeda dengan ketentuan 

penulisan siaran pers yang sudah disebutkan pada proses pengumpulan 

dan evaluasi. Berita terkesan hanya sekadar menyalin siaran pers tanpa 

melakukan konfirmasi atau penyuntingan apa pun. Hal ini sekaligus 

menjadi bagian dari kritik yang ingin disampaikan penulis. Walaupun 

demikian, penulis sempat mengelola beberapa siaran pers yang 

diperbolehkan untuk diubah strukturnya tanpa mengubah makna. Salah 

satu contohnya adalah siaran pers terkait aplikasi PeduliLindungi yang 

sudah dapat diakses melalui Shopee.  

Tabel 3.13 Contoh Penulisan Lead Siaran Pers 

Sebelum Diolah Sesudah Diolah 

Shopee menjadi salah satu mitra 

Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia untuk 

menghadirkan akses aplikasi 

PeduliLindungi dalam aplikasi 

Shopee. Fitur ini memungkinkan 

pengguna Shopee yang memiliki 

NIK untuk melakukan scan QR 

Code pada waktu check-in dan 

check-out di lokasi publik 

langsung dalam aplikasi, tanpa 

harus mengunduh aplikasi lain. 

Dapat digunakan sejak 2 

Oktober 2021, fitur ini berada di 

laman depan aplikasi Shopee 

untuk memberikan pengguna 

akses yang cepat dan mudah. 

Kini, aplikasi PeduliLindungi 

bisa diakses melalui Shopee 

sebagai mitra Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. 

Pengguna tidak perlu 

mengunduh aplikasi 

PeduliLindungi secara terpisah 

dan bisa melakukan Scan QR 

Code di e-commerce tersebut. 

 

 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Penulis mencoba untuk menyederhanakan kalimat agar menjadi 

lebih efektif. Selain itu, penulis juga menghilangkan frasa 

“Menghadirkan Akses” untuk menghindari kesan mempromosikan fitur 

terbaru yang dimiliki Shopee. Beberapa istilah asing ditemukan belum 

dicetak miring sesuai dengan ketentuan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) dalam siaran pers. Jadi, penulis memperbaikinya 

pada penulisan ulang berita. Sementara itu, untuk bagian body berita, 
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penulis tidak melakukan banyak perubahan karena memaparkan cara 

penggunaan aplikasi PeduliLindungi di Shopee.  

Tabel 3.14 Contoh Penulisan Ending Siaran Pers 

Sebelum Diolah Sesudah Diolah 

Untuk diketahui, fitur 

PeduliLindungi tidak 

menyimpan data pribadi di 

aplikasi mitra, melainkan hanya 

meneruskan data pengguna ke 

sistem PeduliLindungi dan 

Dukcapil (Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil) untuk 

melakukan validasi NIK. Dalam 

aplikasi mitra, data tidak 

disimpan di server mitra serta 

tidak dapat menyimpan data 

lokasi saat check-in dan check-

out ataupun meneruskan ke 

sistem lainnya. 

Sebagai mitra Kementerian 

Kesehatan, Shopee juga 

menerapkan kebijakan 

manajemen risiko yang kuat 

dalam hal operasional. Shopee 

juga telah bersertifikat ISO/IEC 

27001:2013 terkait persyaratan 

untuk menetapkan, menerapkan, 

memelihara, dan terus 

meningkatkan sistem 

manajemen keamanan informasi 

dalam konteks organisasi. 

Shopee juga menerapkan sistem 

keamanan yang sesuai dengan 

regulasi pemerintah dan 

berstandar global sesuai 

perkembangan teknologi terkini. 

 

Shopee juga memiliki berbagai 

fitur yang memungkinkan 

pengguna bertransaksi dengan 

aman, seperti fitur keamanan 
berlapis, otentikasi wajah dan 

sidik jari, serta tim Customer 

Service yang siap siaga selama 

24 jam untuk menanggapi 

permintaan pengguna. 

Terkait keamanan data, 

PeduliLindungi tidak melakukan 

penyimpanan data pribadi di 

aplikasi mitra. Selanjutnya, 

aplikasi mitra juga tidak bisa 

menyimpan data lokasi 

pengguna saat melakukan check 

in dan check out, serta 

meneruskannya ke sistem lain.  

 

Fitur PeduliLindungi dalam 

aplikasi mitra hanya akan 

meneruskan data pengguna ke 

sistem PeduliLindungi dan 

Dukcapil (Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil) untuk 

melakukan validasi Nomor 

Induk Kependudukan (NIK). 

 

 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 
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Berita ditutup dengan pernyataan terkait adanya jaminan 

keamanan data. Penulis tidak mencantumkan dua paragraf akhir pada 

siaran pers karena bersifat mengunggulkan fasilitas keamanan yang 

ditawarkan Shopee. Lebih lanjut, penulis kembali memiringkan istilah 

asing dan menghindari penyebutan Shopee secara berulang untuk 

menghindari kesan promosi. Alhasil, penulis mengganti penyebutan 

Shopee menjadi e-commerce. Penulis mengingat pembelajaran yang 

diberikan dalam mata kuliah Feature Writing. Seorang reporter harus 

menghindari penyebutan merek secara berulang maksimal tiga kali 

dalam sebuah berita untuk menghindari kesan promosi tersebut. Hal ini 

juga sejalan dengan prinsip menulis yang dikembangkan Robert 

Gunning. Seorang reporter membuat tulisan untuk menyatakan sesuatu, 

bukan untuk memengaruhi (Khumaedi, 2020, p. 24).  

Terkait penulisan berita yang bersumber dari liputan daring, 

penulis langsung mengolah informasi yang didapatkan. Hard news 

menjadi bentuk yang penulis terapkan dalam penulisan berita dari 

liputan daring. Poin penting yang penulis dapatkan saat menulis berita 

dari liputan daring adalah menjadi objektif. Everette E. Dennis 

mengaitkan objektivitas dalam jurnalisme memiliki tiga kunci, yaitu 

memisahkan fakta dari opini, tidak melibatkan emosi pribadi, serta 

memperjuangkan keadilan dan keseimbangan (Maras, 2013, p. 8). Jadi, 

berita yang dihasilkan harus seimbang dan tidak berpihak pada produk 

atau layanan yang ditawarkan perusahaan. Hal ini juga berkaitan 

dengan kode etik ketat yang harus diterapkan seorang reporter bisnis. 

Ketika menghadiri acara virtual, penulis kerap mendapatkan 

merchandise, voucher belanja, atau makan siang dari perusahaan yang 

sedang diliput. Perwakilan atau pihak public relation dari perusahaan 

akan menanyakan alamat tempat tinggal reporter untuk mengirimkan 

merchandise atau makan siang. Lebih lanjut, voucher belanja hanya 

akan dikirimkan melalui e-mail atau chat secara langsung. Kadang kala, 

voucher dikirimkan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Terdapat juga 

perusahaan yang langsung mengumpulkan alamat tempat tinggal saat 
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reporter sedang melakukan pendaftaran untuk menghadiri acara virtual. 

Merchandise yang sering didapatkan penulis berbentuk buku tulis, 

mug, payung, masker, baju kaus, hingga botol minum. Sementara itu, 

voucher belanja biasanya didapatkan dari startup senilai Rp50.000,00 

hingga Rp150.000,00.  

Wakil Redaktur Pelaksana Justinus Arthur Gideon menjelaskan 

reporter diperbolehkan untuk menerima pemberian dari perusahaan 

dengan syarat masih dalam batas wajar. Namun, reporter tidak 

diperbolehkan untuk menerima pemberian dari perusahaan dalam 

bentuk uang tunai ataupun uang pulsa. Ia juga menambahkan reporter 

tidak boleh menerima pemberian berbentuk voucher hingga 

Rp500.000,00 karena sudah dianggap sebagai jumlah yang tidak wajar. 

Berdasarkan pengalaman penulis, beberapa perusahaan sering 

mengadakan kuis dan memberikan apresiasi kepada reporter yang 

mengajukan pertanyaan kepada narasumbernya saat melaksanakan 

konferensi pers. Perusahaan memberikan voucher belanja ataupun 

tabungan senilai Rp100.000,00 hingga Rp500.000,00. Selain itu, 

penulis pernah menemukan perusahaan yang memberikan doorprize 

berbentuk barang elektronik dan uang tunai saat melaksanakan acara 

dalam skala besar seperti peringatan hari ulang tahun perusahaan. 

Penulis pun memilih untuk tidak mengikuti kuis ataupun mengajukan 

pertanyaan kepada narasumber. Dalam konteks ini, pemberian dari 

perusahaan tidak boleh memengaruhi penulisan berita (Kazem, 2013, 

p. 52). Penulis berusaha untuk tetap objektif.  

Judul berita menjadi etalase yang mampu menarik minat 

pembaca. Penulis harus memastikan judul berita tidak bermakna ganda, 

sesuai dengan isi berita, serta tidak memiliki nada yang mengganggu 

(Wahjuwibowo, 2016, p. 49). Kalimat aktif yang ringkas dan lengkap 

disarankan untuk diterapkan pada judul berita (Romli, 2018, p. 75).  
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Tabel 3.15 Contoh Penulisan Judul Berita 

Hard News Cara Mudah Cek Status Penerimaan Kartu Prakerja 

Gelombang 22 

Feature Kisah Tukang Cukur India yang Sukses Jadi 

Miliarder, Punya 400 Mobil Mewah 

Soft News Erick Thohir Dukung Penggalangan Dana Seniman 

Jalanan, Beli Lukisan Senilai Rp 100 Juta 

Siaran Pers Aplikasi PeduliLindungi Bisa Diakses di Shopee, 

Begini Caranya 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Liputan6.com menetapkan judul berita yang digunakan maksimal 

terdiri dari 85 karakter. Keempat judul berita memiliki jumlah karakter 

sekitar 62 hingga 75 karakter. Penulis juga menggunakan format subjek 

dan predikat, serta judul yang menggambarkan isi pemberitaan.  

 

e. Penyuntingan (Data Editing) 

Penyuntingan adalah proses terakhir yang menentukan bagian-

bagian berita yang perlu dipangkas atau diubah (Ishwara, 2011, p. 119). 

Proses ini sepenuhnya dilakukan oleh editor kanal Bisnis, termasuk 

Redaktur Pelaksana Nurmayanti dan Wakil Redaktur Pelaksana 

Justinus Arthur Gideon melalui CMS.  

Awalnya, seluruh berita yang sudah diselesaikan penulis akan 

diunggah ke CMS milik Liputan6.com. Penulis bertugas untuk 

menentukan kategori dan grup berita. Kategori yang biasanya dipilih 

adalah Business dengan grup berita Business (B2B). Lalu, penulis 

bertugas memilih foto headline yang sudah tersedia dalam sistem. Foto 

headline tersebut umumnya bebas hak cipta dan bersumber dari website 

penyedia gambar gratis, seperti unsplash, pexels, atau iStockphoto. 

Apabila penulis melakukan liputan daring atau mengambil sumber 

informasi dari media sosial, penulis dapat memasukkan foto yang 

diambil secara mandiri ke dalam CMS. 
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Gambar 3.16 Content Management System (CMS)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021 

Penggunaan grafik menjadi salah satu elemen penting dalam 

jurnalisme bisnis. Grafik ditampilkan dengan jelas dan sederhana, serta 

memuat sejumlah angka. Elemen ini membantu cerita agar dapat 

berjalan dengan baik (Pani & Butmaloiu, 2017, p. 51). Sehubungan 

dengan itu, penulis mencoba membuat grafik sederhana untuk dua 

berita yang disadur dari media internasional. Aplikasi Flourish 

digunakan penulis untuk membuat ulang grafik yang bersumber dari 

media internasional agar dapat digunakan dan terbebas dari hak cipta.  

Gambar 3.17 Grafik pada Berita “Gaji Ekspatriat Tertinggi Ada di 

Jepang, Simak Daftar Negara Lainnya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021 
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Gambar 3.18 Grafik pada Berita “10 Jenis Pekerjaan yang akan Paling 

Banyak Dicari dalam Satu Dekade Mendatang” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021 

Pembuatan grafik menjadi salah satu implementasi pengetahuan 

dari mata kuliah Interactive Data Journalism yang pernah penulis 

ambil saat berada pada semester enam. Sebelumnya, berita bisnis yang 

dipublikasikan oleh Liputan6.com jarang menampilkan grafik dan 

hanya sekadar menggunakan foto ilustrasi. Meskipun penulis sudah 

membuat grafik pada berita berjudul “10 Jenis Pekerjaan yang akan 

Paling Banyak Dicari dalam Satu Dekade Mendatang”, editor masih 

menyertakan foto data olahan berbentuk tabel dari media internasional 

yang disadur. Pembuatan grafik ini dapat dikembangkan dan diterapkan 

lebih lanjut di masa mendatang agar berita bisnis menjadi lebih 

menarik. Lalu, grafik juga dapat berfungsi untuk membantu masyarakat 

memahami tren ekonomi dengan lebih mudah (Loiko, 2011, p. 4).  
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Gambar 3.19 Penyertaan Foto Data Olahan Berbentuk Tabel 

dari Media Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Liputan6.com, 2021 

Penulis melihat bahwa editor kanal Bisnis lebih sering melakukan 

penyuntingan pada judul dan lead berita. Penyuntingan judul 

khususnya dilakukan dengan mengikuti Search Engine Optimization 

(SEO). Akses tersebut dimiliki oleh tiap-tiap editor. SEO adalah sebuah 

metode yang dapat meningkatkan visibilitas berita dengan 

memunculkan website media daring di halaman depan mesin pencari 

(Shenoy & Prabhu, 2016, p. 1).  

Tabel 3.16 Contoh Penyuntingan Judul dan Lead Hard News 

 Sebelum Penyuntingan Sesudah Penyuntingan 

Judul 

Berita 

Daftar 15 Negara dengan 

Anggaran Belanja Militer 

Tertinggi di Dunia Tahun 

2021, Mana Saja? 

Di HUT TNI ke-76, Tengok 

Dulu 15 Negara dengan 

Anggaran Militer Terbesar 

di Dunia 

Lead 

Berita  

Sebuah negara 

membutuhkan kekuatan 

militer yang baik untuk 

menjaga keamanan 

negara dari berbagai 

ancaman. Puluhan ribu 

Indonesia merayakan HUT 

TNI ke-76 pada 5 Oktober 

2021 ini. TNI menjadi 

tulang punggung Indonesia 

menjaga kedaulatan negara. 
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triliun rupiah pun 

digelontorkan dalam 

anggaran belanja demi 

meningkatkan kualitas 

militer negara. 

 

Memang, sebuah negara 

membutuhkan kekuatan 

militer yang baik untuk 

menjaga keamanan negara 

dari berbagai ancaman. 

 

Puluhan ribu triliun rupiah 

pun digelontorkan dalam 

anggaran belanja demi 

meningkatkan kualitas 

militer negara. 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Poin penting yang dapat dipelajari penulis terkait penulisan judul 

adalah Liputan6.com menggunakan bahasa yang bersifat santai dan 

tidak kaku. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan frasa “Tengok 

Dulu”. Penulis berita menyampaikan ajakannya agar masyarakat 

membaca berita tersebut. 

Lalu, lead berita yang disunting menambahkan informasi dasar 

terkait adanya peringatan HUT TNI dan perannya yang menjadi tulang 

punggung bagi Indonesia. Hal ini luput dari pandangan penulis untuk 

memasukkan konteks dalam berita apabila berkaitan dengan hari 

penting di Indonesia. Lead langsung dibuka dengan deskripsi terkait 

peran militer dan anggaran yang harus dikeluarkan dalam jumlah besar 

untuk belanja militer. Penulis menyadari hal ini berpotensi membuat 

masyarakat bingung karena tidak dapat melihat arti penting publikasi 

berita.  

Biarpun demikian, penyuntingan minor pernah dilakukan pada 

bagian body berita. Perubahan dilakukan dengan menyensor sebagian 

nama pengguna di media sosial yang dilibatkan dalam penulisan berita.  

Tabel 3.17 Contoh Penyuntingan Body Hard News 

 Sebelum Penyuntingan Sesudah Penyuntingan 

Judul 

Berita 

Indomaret Bekasi Ini 

Mendadak Viral Karena 
Parkir Gratis, Pengunjung 

Bisa Lapor Polisi Jika 

Dimintai Uang Parkir 

Viral, Pelanggan Indomaret 

Bisa Lapor Polisi Jika 
Ditarik Uang Parkir 

Lead 

Berita 

Biasanya, seseorang harus 

mengeluarkan uang Rp 2 

Biasanya, seseorang harus 

merogoh kocek Rp 2.000 
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ribu untuk membayar 

parkir ketika mengunjungi 

minimarket Indomaret. 

Tak jarang, sebagian 

pengunjung merasa 

keberatan untuk membayar 

uang parkir tersebut karena 

hanya berhenti sebentar 

untuk membeli satu atau 

dua buah barang.   

untuk membayar parkir 

ketika mengunjungi 

minimarket 

seperti Indomaret. Tak 

jarang, sebagian pengunjung 

merasa keberatan untuk 

membayar uang parkir 

tersebut karena hanya 

berhenti sebentar untuk 

membeli satu atau dua buah 

barang.  

Body 

Berita  

Hal tersebut diketahui 

setelah pengguna Twitter 

dengan nama akun 

@RDNADN mengunggah 

foto spanduk bertuliskan 

“Parkis Gratis” di depan 

Indomaret Bekasi, Selasa 

(26/10/2021). 

 

Warganet ikut 

membagikan pendapat 

pribadinya di kolom 

komentar. Ada yang 

sangat mendukung 

kebijakan tersebut seperti 

yang dilakukan oleh 

pemilik akun @pipiwiwii.  

Hal tersebut diketahui 

setelah pengguna Twitter 

dengan nama akun 

@RDN*** mengunggah 

foto spanduk bertuliskan 

“Parkis Gratis” di depan 

Indomaret Bekasi, Selasa 

(26/10/2021). Unggahan 

tersebut pun viral. 

 

Warganet ikut membagikan 

pendapat pribadinya di 

kolom komentar. Ada yang 

sangat mendukung 

kebijakan tersebut seperti 

yang dilakukan oleh pemilik 

akun @pipiwi***. 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Alasan editor untuk menyensor nama akun tersebut adalah 

menghargai privasi sang pemilik akun. Ketentuan menulis ini 

memberikan pengetahuan baru kepada penulis. Namun, Wakil 

Redaktur Pelaksana Justinus Arthur Gideon mengatakan bahwa editor 

pernah melewatkan ketentuan ini jika sedang terburu-buru untuk 

memublikasikan pemberitaan. Penulis pun membandingkannya dengan 

media nasional lainnya. Redaksi di media nasional lain, seperti 

Kompas.com dan Detik.com tidak menyensor nama pemilik akun 

tersebut.  

Sesudah itu, penulis menyadari bahwa judul berita yang belum 

disunting sangat tidak efektif jika dibandingkan dengan judul berita 

yang sudah disunting. Bagian lead berita juga terdapat revisi minor 

https://www.liputan6.com/tag/indomaret
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dengan mengganti frasa “Mengeluarkan Uang” menjadi “Merogoh 

Kocek”. Editor kembali menggunakan bahasa sehari-hari, tetapi tetap 

baku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).  

Hasil penyuntingan terhadap judul berita milik penulis lainnya 

menunjukkan bahwa Liputan6.com menerapkan penggunaan umpan 

klik (clickbait). Istilah ini merupakan tindakan memanipulasi sisi 

kognitif manusia yang disebut sebagai curiosity gap. Tujuan utamanya 

adalah membangkitkan rasa keingintahuan (Mardliyah, 2018, p. 22). 

Adapun tipe umpan klik yang digunakan Liputan6.com adalah tipe 

formatting. Artinya, judul berita menggunakan huruf kapital dan tanda 

baca (Biyani et al., 2016, p. 96).  

Tabel 3.18 Contoh Penggunaan Umpan Klik pada Judul Berita 

 Sebelum 

Penyuntingan 

Sesudah Penyuntingan 

Liputan 

Daring 

Platform Digital Laris 

Manis Selama 

Pandemi, Simak Tips 

Berjualan Online 

untuk UMKM 

Wahai UMKM, Simak 

Tips Berjualan Online di 

Platform Digital 

CPNS Mengenal SKD CPNS 

2021 yang 

Dilaksanakan 25 

Agustus Mendatang 

Intip Kisi-kisi Soal SKD 

CPNS 2021 yang Bakal 

Digelar Mulai 25 

Agustus 

Lowongan 

Kerja 

Ada Tiga Posisi 

Lowongan Kerja 

Terbaru di BNI, Simak 

Rinciannya 

Ada 3 Posisi Lowongan 

Kerja Terbaru di BNI, 

Siapa Mau Melamar? 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Penyuntingan dalam tabel menunjukkan bahwa penulisan judul 

berita bisnis sering melibatkan penggunaan tanda baca, seperti tanda 

koma atau tanda tanya. Bahkan, tanda seru digunakan pada beberapa 

judul lainnya. Meskipun menggunakan umpan klik, penulis mengamati 

judul berita masih sesuai dengan isinya. Dengan demikian, penggunaan 

umpan klik di Liputan6.com tidak memiliki permasalahan yang berarti.  

Penggunaan bahasa dalam berita bisnis Liputan6.com sesuai 

dengan prinsip menulis pada media daring yang dikembangkan oleh 

Robert Gunning. Editor lebih memilih kata-kata yang sederhana 
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dibandingkan dengan yang kompleks. Kata-kata tersebut sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki cara 

penyampaian layaknya ketika sedang berbicara. Contohnya adalah 

dengan melontarkan pertanyaan ataupun ajakan. Beberapa kata-kata 

yang tidak diperlukan juga dipangkas oleh editor untuk menghasilkan 

kalimat yang lugas dan langsung ke intisari informasi (Khumaedi, 

2020, pp. 22-23).  

Tambahan lagi, penulis pernah mengelola berita agar berbeda dari 

siaran pers yang sebenarnya. Akan tetapi, editor memilih untuk kembali 

mengganti berita yang sudah diolah menjadi serupa dengan siaran pers. 

Sejak saat itu, penulis akan selalu bertanya terlebih dahulu apakah 

siaran pers yang diberikan dapat diolah kembali atau tidak agar tidak 

terkesan sia-sia.  

Secara keseluruhan, penulis sudah menerapkan delapan poin 

penting yang harus diperhatikan saat menulis berita bisnis menurut Mel 

Gunasekara. Proses kerja yang terdiri dari lima tahap membuat penulis 

memikirkan dengan matang terkait topik bisnis yang hendak ditulis. 

Penulis sudah melakukan berbagai riset dan evaluasi sehingga berita 

bisnis memenuhi ketentuan yang ada.  

Selanjutnya, berita yang selesai disunting akan dipublikasikan 

sesuai waktu yang ditentukan editor. Liputan6.com dan Merdeka.com 

berada di bawah brand yang sama yaitu KapanLagi Youniverse (KLY). 

Hal ini membuat kedua media daring melakukan kolaborasi pada kanal 

News dan Bisnis. Berita yang dianggap menarik di Merdeka.com dapat 

dipublikasikan kembali oleh Liputan6.com, begitu pula sebaliknya. 

Beberapa berita yang dihasilkan penulis pernah dipublikasikan kembali 

oleh Merdeka.com, di antaranya “Kisah Pemuda Putus Sekolah Lepas 

Jerat Utang dan jadi Orang Kaya Berkat Dagang Online”, “Deretan 

Negara dengan Gaji Ekspatriat Tertinggi, Terbanyak di Asia”, “Bisnis 

Energi Baru Terbarukan di China Melejitkan Kekayaan Para Orang 

Terkaya”, serta “15 Miliarder Termuda dalam Forbes 400 Beserta 

Sumber Hartanya, Termasuk Berkat Kripto”.  
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Sebagai kesimpulan akhir, terkait permasalahan utama yang sering 

ditemukan dalam berita bisnis, penulis melihat bahwa Liputan6.com tidak 

hanya berfokus kepada investor saja. Media ini juga masih mengangkat 

pemberitaan berkaitan dengan isu yang terjadi masyarakat umum. Hal ini 

dapat dilihat melalui publikasi berita yang menyangkut kepentingan umum, 

seperti informasi mengenai daftar bantuan sosial atau pemaparan fakta terkait 

dampak selama pandemi COVID-19 terhadap perekonomian masyarakat. 

Namun, penulis masih menemukan besarnya peran pemerintah yang 

menjadi aktor utama dalam berita. Saat menjalani praktik kerja magang, 

penulis mengamati pemberitaan Liputan6.com sering didominasi oleh Luhut 

Binsar Panjaitan, Airlangga Hartarto, Erick Thohir, dan Sri Mulyani 

Indrawati. Meskipun nama-nama tersebut erat kaitannya dengan sektor 

bisnis, penulis berpendapat tidak semua aktivitas yang dilakukan mereka 

harus diberitakan. Oleh karena itu, potensi jurnalisme bisnis sebagai 

watchdog dapat terhambat. Seharusnya, masyarakat mendapatkan informas-

informasi yang memadai.  

 

3.3.2 Kendala dan Solusi  

Sistem bekerja dari rumah selama pelaksanaan praktik kerja magang 

tidak dapat dimungkiri memiliki tantangannya tersendiri. Kendala utama 

yang ditemukan penulis adalah mendapatkan beban pekerjaan yang cukup 

banyak. Penulis berkoordinasi secara langsung melalui chat pribadi dengan 

dua pembimbing lapangan sekaligus, yaitu Nurmayanti dan Justinus Arthur 

Gideon. Ketika penulis masih menyelesaikan tugas dari salah satu 

pembimbing, tugas tambahan kembali diberikan pada waktu yang bersamaan 

oleh pembimbing lainnya. Alhasil, penulis kerap menjalankan dua pekerjaan 

sekaligus, seperti melakukan liputan daring sambil menulis berita lainnya. 

Adakalanya, penulis masih mengerjakan sebuah berita, tetapi diminta untuk 

mengerjakan berita baru yang lebih dibutuhkan dengan cepat. Hal ini 

membuat penulis sulit fokus dan dikhawatirkan membuat penulisan berita 

menjadi kurang maksimal. Apalagi, penulis cukup sering mendapatkan 

penugasan untuk mengolah berita terkait energi dan pertambangan. Topik 
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yang cukup berat dan mendalam ini membutuhkan waktu penulisan dan 

pemahaman yang lebih lama dibandingkan berita pada umumnya.  

Kemudian, beberapa berita saduran yang diolah penulis sama dengan 

berita saduran yang diolah reporter lain. Dampaknya adalah berita yang sudah 

penulis kerjakan tidak dipublikasikan dan terkesan sia-sia. Menurut penulis, 

kedua kendala tersebut disebabkan karena tidak adanya chat room khusus 

yang menggabungkan penulis dengan kedua pembimbing lapangan, beserta 

reporter lainnya. Oleh karena itu, koordinasi menjadi terhambat. Kedua 

pembimbing pun tidak dapat mengontrol pekerjaan penulis sehingga 

memungkinkan penugasan diberikan secara terus-menerus.  

Kendala terakhir yang ditemukan penulis adalah sedikitnya saran yang 

diberikan dari pembimbing lapangan terkait penulisan berita yang dihasilkan. 

Kesempatan untuk memperbaiki penulisan pun menjadi berkurang. 

Harapannya, mengetahui kesalahan dalam penulisan dapat meringankan kerja 

editor dalam menyunting pemberitaan, serta mempelajari lebih baik lagi 

standar penulisan di Liputan6.com.  

Solusi yang ditemukan untuk menyelesaikan permasalahan terkait 

koordinasi adalah mempercepat kinerja penulis saat membuat berita. Penulis 

terkadang menginformasikan kepada pembimbing lapangan ketika sedang 

melakukan sebuah pekerjaan. Tujuannya agar penulis diberikan kelonggaran 

waktu untuk menyelesaikan terlebih dahulu salah satu pekerjaan. Selain itu, 

penulis mencoba untuk mencicil penulisan berita pada malam hari. Biasanya, 

penulis dapat mengerjakan berita terkait lowongan kerja karena informasi 

yang didapatkan resmi dari perusahaan. Penulis juga mencari tautan berita 

yang dapat disadur sebagai upaya menghemat waktu keesokan harinya. Jadi, 

penulis tinggal mendiskusikan tautan berita yang sudah didapatkan bersama 

dengan pembimbing lapangan. Riset untuk mencari berita yang sesuai 

membutuhkan waktu yang cukup lama.  

Tambahan pula, solusi untuk kendala terkait kurangnya saran penulis 

selesaikan dengan mempelajari berita yang sudah disunting secara mandiri. 

Penulis memperhatikan bagian berita yang diubah agar dapat diterapkan 

untuk penulisan berita selanjutnya.  
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Penulis juga beruntung sudah mengambil mata kuliah Business 

Journalism, News Writing, dan Feature Writing. Setidaknya, penulis 

memiliki gambaran mengenai penulisan topik bisnis yang diaplikasikan pada 

berbagai bentuk berita. Beberapa istilah yang didapatkan pada mata kuliah 

Business Journalism cukup membantu penulis memahami istilah-istilah dasar 

saat menulis berita.  

 


